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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang difokuskan pada situasi kelas yang lazim dikenal dengan Classroom 

Action Research. Menurut Tarigan (2011: 103) Penelitian tindakan kelas 

adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan 

jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara 

kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 

Siklus tindakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

    a           b            a        b  

 

 

  

 

 

              d             c        d             c 

 

 

 

Gambar 4. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Sumber: Adaptasi dari Muhajir, (dalam Tarigan 2011 : 103) 

 

 

Siklus 

I 

 

Siklus 

II 
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 Keterangan gambar : 

a. Rencana : merencanakan tindakan apa yang dilakukan untuk   

memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku 

dan sikap yang diinginkan. 

b. Tindakan  :  melaksanakan apa yang dilakukan oleh peneliti sebagai  

upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang 

diinginkan. 

c. Observasi  :  mengamati atas hasil yang dilaksanakan 

d. Refleksi  :  peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas 

hasil dari berbagai kriteria. 

 

 

 

B. Setting Penelitian 

 

1. Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan secara kolaboratif 

partisipatif antara peneliti dengan guru kelas IV Daud SD Muhammadiyah 

Metro Pusat. Subjek  penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa 

kelas IV Daud SD Muhammadiyah Metro Pusat, yaitu 1 orang guru, serta 

siswa dengan berjumlah 36 orang siswa dengan komposisi 27 siswa 

perempuan dan 9 siswa laki-laki. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas IV Daud SD Muhammadiyah Metro 

Pusat yang terletak di Jl. KH.Ahmad Dahlan No.1 Kota Metro. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2013/2014 selama lima bulan dimulai dari persiapan (penyusunan 

proposal, seminar proposal, dan perbaikan proposal) sampai penyusunan 

laporan hasil penelitian. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian data ini teknik yang akan digunakan untuk 

mendapatkan data pembelajaran adalah teknik tes dan non tes. 

1.   Teknik tes akan menghasilkan data yang bersifat kuantitatif berupa nilai 

siswa untuk mengetahui hasil belajar pada aspek kognitif. 

2.   Teknik non tes digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, sikap 

siswa, keterampilan siswa, dan kinerja guru terhadap pembelajaran 

tematik terpadu dengan menggunakan metode bermain peran. 

 

 

D. Alat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian data ini, penulis menggunakan alat pengumpulan data 

observasi dan tes hasil belajar.  

1. Lembar Observasi, dilakukan untuk mendapatkan data tentang aktivitas 

siswa, sikap siswa, keterampilan siswa, dan kinerja guru dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran melalui metode bermain peran. 

2. Tes hasil belajar, yaitu untuk menjaring data mengenai peningkatan hasil 

belajar kognitif siswa khususnya mengenai penguasaan terhadap materi 

yang diajarkan dengan menggunakan metode bermain peran. 

 

 

E. Teknis Analisis Data 

 

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data secara 

kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut : 
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1. Data Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang 

menunjukkan dinamika proses dengan memberikan pemaknaan secara 

nyata dan mendalam sesuai dengan permasalahan penelitian, yaitu data 

tentang aktivitas, afektif, dan psikomotor siswa dan kinerja guru, pola 

interaksi pembelajaran melalui penerapan metode role playing. Data 

kualitatif ini diperoleh dari data non tes yaitu observasi siswa selama 

proses pembelajaran tematik tema “Indahnya Negeriku” melalui 

penerapan metode bermain peran untuk meningkatkan aktivitas belajar 

siswa.  

a. Aktivitas Belajar Siswa  

1) Nilai aktivitas belajar siswa individual diperoleh dengan rumus : 

NA =
R

SM
X 100 

Keterangan : 

NA =  nilai aktivitas yang dicari atau diharapkan 

R = skor mentah yang diperoleh siswa 

SM = skor maksimum 

100 = bilangan tetap 

Modifikasi dari Purwanto (2008: 112) 

b. Afektif Siswa 

1) Nilai afektif siswa secara individu diperoleh dengan rumus : 

NA =
R

SM
X 100 

 Keterangan : 

 NA = nilai afektif yang dicari atau diharapkan 
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 R = skor mentah yang diperoleh siswa 

 SM = skor maksimum 

 100 = bilangan tetap 

Modifikasi dari Purwanto (2008: 112) 

c. Psikomotor Siswa 

1) Nilai psikomotor siswa secara individu diperoleh dengan rumus: 

 NP = 
R

SM
X 100 

 Keterangan : 

 NP = nilai psikomotor yang dicari atau diharapkan 

 R = skor mentah yang diperoleh siswa 

 SM = skor maksimum 

 100 = bilangan tetap 

Modifikasi dari Purwanto (2008: 112) 

Berdasarkan nilai aktivitas, afektif dan psikomotor siswa 

secara individu akan diketahui kategori psikomotor siswa sesuai 

kriteria berikut : 

Tabel 2. Kategori Aktivitas, afektif dan psikomotor siswa  

 

No. Skor Interval Nilai Kategori 

1. 4 76 – 100 AB (Amat Baik) 

2. 3 51 – 75 B (Baik) 

3. 2 26 – 50 C (Cukup) 

4. 1 01 – 25 K (Kurang) 

 

Adaptasi dari Purwanto (2008: 7.8)  

 

d. Kinerja Guru 

Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus : 
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NK =
R

SM
X 100 

Keterangan : 

NK = nilai kinerja yang dicari atau diharapkan 

R  = skor mentah yang diperoleh 

SM = skor maksimum 

100 = bilangan tetap 

Modifikasi dari Purwanto (2008: 112) 

Tabel 3. Kategori Kinerja Guru  

No. Skor Interval Nilai Kategori 

1. 4 76 – 100 AB (Amat Baik) 

2. 3 51 – 75 B (Baik) 

3. 2 26 – 50 C (Cukup) 

4. 1 01 – 25 K (Kurang) 

 

Adaptasi dari Purwanto (2008: 7.8)  

 

 

2. Data Kuantitatif 

 Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan berbagai 

dinamika kemajuan kualitas hasil belajar siswa dalam hubungannya 

dengan penguasaan materi yang diajarkan guru. Data kuantitatif 

merupakan data hasil belajar melalui penerapan metode bermain peran 

pada siklus I dan siklus II. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang 

dikerjakan siswa pada siklus I dan siklus II. Data kuantitatif penelitian ini 

didapatkan dengan menghitung nilai rata-rata kelas dari hasil tes yang 

diberikan kepada siswa dengan rumus : 
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a. Menghitung nilai rata – rata seluruh siswa  

𝑿 =
 𝑿

 𝑵
 

Keterangan : 

𝑋  = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 

 𝑋 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

 𝑁 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

Adopsi dari Aqib, dkk., (2009: 40) 

b. Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa secara 

klasikal digunakan rumus : 

K =
 X

N
 x 100% 

Keterangan : 

K = ketuntasan belajar klasikal 

∑X  = jumlah siswa yang mendapat nilai ≥75 

N   = jumlah siswa 

100 %  = bilangan tetap 

Modifikasi dari Aqib dkk., (2009: 41) 

Analisis ini dilakukan pada tahap refleksi. Hasil analisis ini 

digunakan untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya, 

sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki pembelajaran. 

 

Tabel 4. Kategori Tingkat Keberhasilan Belajar Kognitif Siswa (%) 

 

Interval Nilai Kategori 

76 – 100 AB (Amat Baik) 
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51 – 75 B (Baik) 

26 – 50 C (Cukup) 

01 – 25 K (Kurang) 

  Adaptasi: Purwanto (2008: 7.8)  

 

F. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

SIKLUS I 

 

Pada siklus pertama adalah pembelajaran tema “Indahnya Negeriku” 

pada subtema 3 “ Indahnya peninggalan sejarah”. Kegiatan ini diawali 

dengan: 

1. Tahap Rencana. 

a. Menganalisis kurikulum untuk tema “Indahnya Negeriku” subtema 3 

“ Indahnya peninggalan sejarah” pada pembelajaran ke 1 untuk 

pertemuan pertama dan pembelajaran ke 2  untuk pertemuan kedua 

dengan menerapkan metode bermain peran pada pembelajarannya. 

b. Membuat jaring – jaring KD berdasarkan tema dan subtema. 

c. Menyusun rencana perbaikan pembelajaran secara kolaboratif antara 

peneliti dengan guru sesuai dengan yang diajarkan. 

d. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran. 

e. Menyiapkan soal untuk setiap kelompok dan media yang dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran.  

f. Menyiapkan instrumen tes dan nontes. Instrumen tes berupa soal-

soal beserta penilaiannya. Instrumen nontes berupa lembar observasi. 
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2. Tahap Tindakan. 

Melaksanakan pembelajaran dengan tahap memotivasi kelompok, 

memilih pemeran,  menyiapkan pengamat,  menyiapkan tahap-tahap 

permainan peran, pemeran, diskusi dan evaluasi. 

a. Kegiatan Awal 

1) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran melalui penerapan metode role playing. 

2) Pengkondisian kelas (merapikan tempat duduk, berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran) 

3) Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa (absensi) 

4) Mengajak melakukan yel – yel siapa anak cerdas agar siswa 

bersemangat  

5) Meminta informasi dari siswa mengenai kegiatan piket yang 

telah dilaksanakan pada pagi hari dan bertanya tentang 

hubungan antara kebersihan kelas dengan kenyamanan kegiatan 

pembelajaran. 

6) Menginformasikan Tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang 

“Indahnya Negeriku dengan subtema 3 “ Indahnya peninggalan 

sejarah”. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru bersama siswa menyanyikan lagu Indonesia Pusaka dan 

bertanya tentang peninggalan bersejarah yang indah dan 

membanggakan? 
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2) Guru menunjukkan gambar “Situs Gunung Padang yang 

terdapat bebatuan yang indah”. 

3) Penerapan metode Role Playing 

a) Persiapan 

 Guru menyiapkan naskah skenario materi untuk bermain 

peran. 

 Memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang 

akan dimainkan peran 

 Membagi siswa menjadi 6 kelompok.  

 Guru membagi LKS untuk tiap kelompok.  

 Siswa mengamati gambar dan membaca senyap teks 

tentang petualangan tentang situs prasejarah Gunung 

Padang  

 Guru bersama siswa bertanya jawab terhadap objek atau 

gambar yang diamati. 

 Tiap kelompok menjawab pertanyaan didalam LKS 

tentang keindahan alam 

 Guru membimbing kelompok untuk memilih para pelaku 

untuk menentukan peranan masing-masing siswa. 

b) Pelaksanaan 

 Siswa memainkan peran dengan konsep sesuai langkah 

skenario. 

Tokoh dalam  metode bermain peran : 

(1) Pembawa berita 
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(2) Andi 

(3) Sinta 

(4) Alya 

(5) Bunga 

(6) Robbi 

(nama tokoh ditulis pada sebuah topi yang dipakai di kepala 

siswa yang berperan sebagai tokoh diatas) 

Skenario 

Di rumah.. saat sinta, alya dan bunga yang menonton tv 

untuk mendapatkan informasi berita menarik yang 

ditugaskan dari sekolah, terdapat berita sebagai berikut. 

Pembawa berita : Saat ini saya berada di Gunung Padang di 

Cianjur, Jawa Barat, dihebohkan dengan berita piramida. 

Situs Gunung Padang adalah situs prasejarah di Jawa Barat. 

Situs ini berada di perbatasan Dusun Gunung Padang dan 

Panggulan, Desa Karyamukti, Kecamatan Cempaka, 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat.  

Pembawa berita : Mari kita tanya pengunjung berikut ini... 

siapa nama anda? Dengan siapa anda datang? 

Andi : nama saya andi, dengan kakak saya namanya Robbi. 

Pembawa berita : apa yang membuat anda tertarik 

mengunjungi situs ini? 

Andi : saya sangat kagum pada hamparan batuan persegi 

yang tersusun yang berbentuk piramida di situs gunung 
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padang ini dan keindahan hamparan alam yang sangat 

indah. Sungguh luar biasa sekali. 

Pembawa berita : kalau anda? (bertanya pada robbi) 

Robbi : saya sangat tertarik dengan situs gunung padang, 

karena ini adalah salah satu peninggalan zaman prasejarah 

yang harus kita lestarikan keindahannya bersama – sama. 

Pembawa berita : baiklah.. selamat menikmati keindahan 

alam disini ya ! terimakasih. 

Robbi : iya terimakasih. 

Sementara itu dirumah, sinta, budi dan rani melakukan 

percakapan... 

Sinta : alya.. bunga.. kapan kita pergi ke situs gunung 

padang peninggalan prasejarah itu ya?  

Alya : kamu ingin pergi kesana sinta ? 

Sinta : iya alya... aku ingin tahu situs megalitikum dengan 

hamparan batuan persegi itu.. kalau kita kesana kan bisa 

menambah pengetahuan kita tentang zaman prasejarah 

terdahulu. 

Bunga : iyaa nanti kalau sudah liburan kita pergi kesana 

ya... indah sekali sepertinya..  

Sinta : berita ini sangat menarik ya.. kita bisa pergi 

menikmati keindahan alam dan mengetahui batu zaman 

prasejarah terdahulu.. 
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Bunga : sangat menarik !!! berita yang kita dapat ini, kita 

beritahu juga kepada teman – teman yuk.. 

Alya : aku setuju...!! Ayo kita tulis berita ini dan kita cari 

berita lainnya, lalu kita beritahu teman-teman lainnya.. 

Bunga dan sinta : ayo.... !! 

Pembawa berita : Sekian berita dari kami. Dan kami akan 

kembali dengan berita-berita yang lebih menarik lagi 

setelah pesan-pesan berikut ini. 

c) Evaluasi (Tindak Lanjut) 

 Setelah membaca teks dan melakukan bermain peran 

siswa menjawab pertanyaan menyebutkan keindahan 

situs gunung padang. 

 Siswa menalar untuk mencari kosa kata baku dan 

membuat kalimat. 

 Siswa mengamati gambar bangun sketsa situs gunung 

padang yang berbentuk persegi. 

 Siswa menghitung keliling dan luas persegi panjang 

tersebut. 

 Siswa membaca teks bersama-sama dan melakukan 

tanya jawab tentang bagaimana interaksi manusia dengan 

lingkungan dalam pemanfaatan sumber daya alam pada 

zaman prasejarah. 

 Guru menjelaskan teknologi yang dipakai pada zaman 

prasejarah. 
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 Siswa berdiskusi tentang perbedaan teknologi zaman 

prasejarah dan zaman sekarang ini. 

 Setiap kelompok melaporkan hasil kerjanya dengan 

mengumpulkan LKS. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar selama sehari. 

2) Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk 

mengetahui hasil ketercapaian materi). 

3) Melakukan penilaian hasil belajar. 

4) Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (untuk menutup kegiatan pembelajaran). 

5) Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap duduknya, cara 

membacanya, cara melafalkannya dsb). 

6) Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang sempurna 

dalam berdo’a, maka setelah selesai kegiatan berdo’a, langsung 

diberi nasehat agar besok jika berdoa lebih disempurnakan. 

7) Pulang dengan tertib. 

 

3. Observasi  

Pelaksanaan observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan, menggunakan alat bantu berupa lembar observasi. Lembar 

observasi yang disiapkan meliputi lembar observasi aktivitas siswa 

yaitu untuk melihat peningkatan aktivitas dan kemampuan siswa dalam 
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menyelesaikan soal, dan lembar observasi aktivitas guru yaitu untuk 

melihat kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

4. Tahap refleksi  

Tahap ini merupakan kegiatan menganalisis seluruh informasi yang 

telah terkumpul yang diperoleh pada tahap observasi. Peneliti 

merefleksikan kegiatan yang berlangsung dengan membuat kesimpulan, 

hasilnya digunakan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada 

pembelajaran berikutnya lebih lanjut dalam mencapai tujuan penelitian. 

Apabila tujuan penelitian belum tercapai maka penelitian akan 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

SIKLUS II 

Pada siklus kedua adalah pembelajaran tema “Indahnya Negeriku” pada 

Subtema 3 “ Indahnya peninggalan sejarah”. Kegiatan ini diawali dengan: 

1. Tahap Rencana. 

a. Menganalisis kurikulum untuk tema “Indahnya Negeriku” subtema 2 

“Keindahan Alam Negeriku” pada pembelajaran ke 3 untuk 

pertemuan pertama dan pembelajaran ke 4 untuk pertemuan kedua 

dengan menerapkan metode bermain peran pada pembelajarannya. 

b. Membuat jaring – jaring KD berdasarkan tema dan subtema. 

c. Menyusun rencana perbaikan pembelajaran secara kolaboratif antara 

peneliti dengan guru sesuai dengan yang diajarkan. 

d. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran. 
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e. Menyiapkan soal untuk setiap kelompok dan media yang dibutuhkan 

dalam proses pembelajaran.  

f. Menyiapkan instrumen tes dan nontes. Instrumen tes berupa soal-

soal beserta penilaiannya. Instrumen nontes berupa lembar observasi. 

2. Tahap Tindakan. 

Melaksanakan pembelajaran dengan tahap memotivasi kelompok, 

memilih pemeran,  menyiapkan pengamat,  menyiapkan tahap-tahap 

permainan peran, pemeran, diskusi dan evaluasi. 

a. Kegiatan Awal 

1) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran melalui penerapan metode bermain peran 

(termasuk skenario peran). 

2) Pengkondisian kelas (merapikan tempat duduk, berdo’a menurut 

agama dan keyakinan masing-masing untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran) 

3) Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa (absensi) 

4) Mengajak melakukan yel - yel siapa anak cerdas agar siswa 

bersemangat  

5) Meminta informasi dari siswa mengenai kegiatan piket yang telah 

dilaksanakan pada pagi hari dan bertanya tentang hubungan 

antara kebersihan kelas dengan kenyamanan kegiatan 

pembelajaran. 
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6) Menginformasikan Tema yang akan dibelajarkan yaitu tentang 

“Indahnya Negeriku” dengan Subtema 3 “Indahnya peninggalan 

sejarah”. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyampaikan bahwa setelah mengenal keindahan 

peninggalan bersejarah pada Zaman batu, siswa mengenal lebih 

lanjut tentang keunikan dan keindahan peninggalan bersejarah 

pada zaman logam. 

2) Guru meminta siswa mengamati gambar hasil karya dari batu. 

3) Guru bertanya jawab dengan siswa “pernahkah kalian melihat 

batuan ini sebelumnya?, adakah yang sudah pernah pergi ke 

museum? 

4) Penerapan metode Role Playing 

a) Persiapan  

 guru menyiapkan naskah skenario materi untuk bermain 

peran. 

  memberikan informasi kepada siswa tentang materi 

yang akan dimainkan peran 

 Membagi siswa menjadi 6 kelompok.  

 Guru membagi LKS untuk tiap siswa.  

 Siwa membaca mengenai zaman logam dan mengamati 

bentuk batu yang unik dari buku siswa. 

 Guru bersama siswa bertanya jawab terhadap objek atau 

gambar yang diamati. 
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 Tiap kelompok menjawab pertanyaan didalam LKS 

tentang keindahan alam 

 Guru membimbing kelompok untuk memilih para pelaku 

untuk menentukan peranan masing-masing siswa. 

b) Pelaksanaan 

 Siswa memainkan peran dengan konsep sesuai langkah 

skenario. 

SKENARIO : Ingin Ke Museum Lampung 

Tokoh dalam metode bermain peran : 

1. ibu guru 

2. santi  

3. rani  

4. rangga  

5. yuda  

6. pak guru 

 (nama tokoh ditulis pada sebuah topi yang dipakai di 

kepala siswa yang berperan sebagai tokoh diatas) 

Skenario 

Disuatu kelas.... guru berbicang dengan ke empat 

muridnya. 

Santi : bu guru... kapan kita ke museum lampung? 

Rani : iya bu guru.. kapan? 

Bu guru : apa kalian ingin kesana? 
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Rangga : Iya dong bu guru.. kita ingin tahu benda 

bersejarah apa saja yang ada disana.. 

Bu guru : iya.. apa santi dan rani juga ingin tahu benda 

bersejarah yang ada disana nak? 

Santi dan rani : iyaaaa buuuuu (berteriak dengan 

semangat) 

Yuda : aku juga bu.. supaya kita tahu benda peninggalan 

sejarah yang unik itu... 

Pak guru : (tiba-tiba datang) hayoo.... ribut-ribut ada apa 

ini?? 

Ibu guru : ini loh pak.. anak-anak ngajakin pergi ke 

museum lampung katanya ingin tahu benda bersejarah 

yang tersimpan disana. 

Rangga : iya pak... 

Pak guru : ya sudah nanti kita rencanakan dulu ya anak-

anak, supaya kalian bisa kesana dan menambah ilmu 

tentang benda bersejarah disana... 

Rani, sinta, rangga dan yuda : horeeeeeee!!!!!! 

c) Evaluasi (Tindak Lanjut) 

 Setelah membaca teks dan melakukan bermain peran 

siswa menjawab pertanyaan menyebutkan nama benda 

dan kegunaannya. 

 Siswa menalar untuk berfikir apa yang seharusnya 

dilakukan untuk melestarikan peninggalan bersejarah? 
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 Siswa mengamati tabel karakteristik umum pengunjung 

museum nasional  

 Siswa mencoba menjawab pertanyaan tentang bilangan 

bulat 

 Setiap kelompok melaporkan hasil kerjanya dengan 

mengumpulkan LKS. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman hasil 

belajar selama sehari. 

2) Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk 

mengetahui hasil ketercapaian materi). 

3) Melakukan penilaian hasil belajar. 

4) Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan 

masing-masing (untuk menutup kegiatan pembelajaran). 

5) Mengamati sikap siswa dalam berdo’a (sikap duduknya, cara 

membacanya, cara melafalkannya dsb). 

6) Apabila ada siswa yang kurang benar dan kurang sempurna 

dalam berdo’a, maka setelah selesai kegiatan berdo’a, langsung 

diberi nasehat agar besok jika berdoa lebih disempurnakan. 

7) Pulang dengan tertib. 

3. Observasi  

Pelaksanaan observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 

tindakan, menggunakan alat bantu berupa lembar observasi. Lembar 

observasi yang disiapkan meliputi lembar observasi aktivitas siswa 
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yaitu untuk melihat peningkatan aktivitas dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal, dan lembar observasi aktivitas guru yaitu untuk 

melihat kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

 

4. Tahap refleksi  

Tahap ini merupakan kegiatan menganalisis seluruh informasi yang 

telah terkumpul yang diperoleh pada tahap observasi. Peneliti 

merefleksikan kegiatan yang berlangsung dengan membuat kesimpulan, 

hasilnya digunakan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan pada 

pembelajaran berikutnya lebih lanjut dalam mencapai tujuan penelitian. 

Apabila tujuan penelitian belum tercapai maka penelitian akan 

dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

 

G.  Indikator Keberhasilan 

 

Penerapan metode role playing ini dikatakan berhasil apabila : 

1. Penilaian aktivitas siswa secara klasikal minimal mencapai kualifikasi 

“aktif” dengan nilai 50 – 75 maka siswa tuntas. Penilaian aspek afektif dan 

psikomotor siswa secara klasikal minimal mencapai kualifikasi “baik” 

dengan nilai 50 – 75 maka siswa tuntas. 

2. Pada akhir penilaian, ketuntasan hasil belajar kognitif siswa mencapai 

≥75% dari 36 siswa berdasarkan KKM yang ditentukan yaitu ≥75 pada 

kelas yang diteliti. 

 


